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| PENDAHULUAN

Tahun 2020, adalah tahun di mana masa pendemi covid-19 masih berlangsung,
dampaknya sangat luas terhadap perekonomian secara umum dan tentu saja industry
perbankan yang sangat tergantung dari kondisi perekonomian, Kondisi yang tidak
kondusif ini, mendorong perbankan untuk melakukan upaya-upaya lebih dalam rangka
penerapan pelaksanaan tata kelola /GCG yang baik. Penerapan pelaksanaan Tata Kelola
/GCG yang dilaksanakan PT. BPR Sadhu Artha, sepanjang tahun 2020, kendati masih
belum sempurna, namun telah terbukti memberikan kontribusi yang positif serta
memberi manfaat yang nyata bagi BPR, antara lain kendati dalam kondisi yang
kurang kondusif, BPR Sadhu Artha masih dapat mempertahankan kinerja
perusahaan yang diiringi dengan meningkatnya kepercayaan para pemangku
kepentingan (stake holder's) BPR Sadhu Artha, yang dapat dipupuk dalam mewujudkan
visi dan misi perusahaan untuk tumbuh berkembang berkesinambungan.

BPR Sadhu Artha sebagai salah satu BPR yang sedang berkembang, senantiasa
berupaya menjaga konsistensi pertumbuhan bisnis dengan berkomitment untuk
menempatkan penerapan tata kelola/GCG sebagai landasan utama dalam
menjalankan bisnis perusahaan serta untuk menjaga keberadaan perusahaan dalam
menghadapi tantangan dan persaingan usaha yang semakin ketat dimasa-masa
mendatang khususnya di sektor industry perbankan/ BPR.

Laporan Pelaksanaan Tata Kelola/Good Corporate Governance (GCG) PT
Bank Perkreditan Rakyat Sadhu Artha tahun 2020 disusun mengacu pada Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan Nomor : 4/POJK.03/2015, tanggal 1 April 2015 tentang
penerapan Tata Kelola Bagi Bank Perkreditan Rakyat dan Surat Edaran Otoritas
Jasa Keuangan Nomor : 24/SEOJK.03/2020 tentang Perubahan atas Surat Edaran No
5 /SEOJK.03/2016, Tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Perkreditan Rakyat.
Materi Laporan Pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) PT Bank
Perkreditan Rakyat Sadhu Artha tahun 2020 terdiri dari 2 bagian utama yaitu :

1. Transparansi Pelaksanaan Tata Kelola / GCG

2. Laporan Penilaian Sendiri ( Self Assesmnet ) Pelaksanaan Tata Kelola
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Il TRANSPARANSI PELAKSANAAN TATA KELOLA / GCG.

Cakupan laporan dimaksud sebagaimana perubahan-perubahan terhadap Surat Edaran
nomor 5/SEOJK.03/2016, tanggal 10 Maret 2016, meliputi :

2.1 Pengungkapan Pelaksanaan GCG meliputi :

211 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi.
Terkait pelaksanan tugas dan tagging jawab Direksi, hal-hal yang diatur antara
lain antara lain jumlah dan komposisi anggota Direksi serta tindak lanjut
rekomendasi Dewan Komisaris :

a. Jumlah, komposisi, kriteria dan independensi anggota Direksi.

Posisi per 31 Desember 2020, jumlah anggota Direksi PT. BPR Sadhu Artha
adalah 2 (dua) orang, terdiri dari (satu) Direktur Utama dan 1 (satu) Direktur
yang membawahkan fungsi kepatuhan. Adapun susunannya, berdasarkan
akta Berita Acara Rapat Umum Luar Biasa Pemegang Saham 2016, dan
dituangkan pada Akta Notaris | Putu Sugandika Putra, SH. . M.Kn, No. 03
Tanggal os April 2018, adalah sebagai berikut :

No Nama Jabatan Perdidikan | Periode [T Sertifikat | Kelulusan Fat |
| Jabatan & Progper
i I Nyoman Wardana DirUtama % zxfafamb ~ | 15 Nop g Lubus
23/12/20m
2 | 1 Komang Ginarsa Direktur S 22/12/3m6 ~ | 22 Des 2005 Lulus
2314/ 300
Independensi Direksi

Persyaratan berupa jumlah, komposisi, kriteria independensi Direksi yang
ditentukan oleh Otoritas Jasa Keuangan telah terpenuhi, dengan gambaran
sebagai berikut :

1) Jumlah Anggota Direksi saat initelah terpenuhi sebanyak 2 orang
dipimpin oleh Direktur Utama dan seorang Direktur, sekaligus
merangkap membahwahkan Fungsi Kepatuhan sesuai ketentuan Otoritas
Jasa Keuangan.
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2) Seluruh anggota Direksi wajib bertempat tinggal di Provinsi Bali, dengan
data domisili sebagai berikut :

a, Nama : | Noman Wardana, SE
No. KTP ! 5171040309680004
Alamat : Perum Griya Utama Mandiri, Paang Tebel,

Desa Peguyangan Kaja, Kecamatan Denpasar Utara,
Kota Denpasar, Provinsi Bali

b. Nama :Ir. I Komang Ginarsa
No.KTP : 5104011507630001
Alamat :JI. Batu Intan 11/47 Desa Batubulan, Kecamatan

Sukawati, Kabupaten Gianyar, Provinsi Bali

3. Seluruh anggota Direksi tidak merangkap jabatan pada bank, Perusahaan
Non Bank/atau Lembaga lain (partai politik atau organisasi
kemasyarakatan lainnya).

4. Direktur Utama serta Anggota Direksi lainnya berasal dari pihak yang
indepenen terhadap Pemegang Saham Pengendali yakni tidak memiliki
hubungan keuangan, hubungan kepengurusan, hubungan kepemilikan
saham dan/atau hubungan keluarga dengan Pemegang Saham
Pengendali, anggota Dewan Komisaris dan Direksi lainnya, yang dapat
mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen,

5. Seluruh Anggota Direksi memenuhi persyaratan telah lulus Penilaian
Kemampuan dan Kepatuhan (Fit and Propper Tes) sesuai dengan
ketentuan Bank Indonesia, tentang Penilaian Kemampuan dan Kepatutan
(Fit and Propper Test), dan telah diangkat melalui RUPS sebagai berikut :
a. Direktur Utama dan Direktur, diangkat berdasarkan Akta No. 1

tanggal 22 Desember 2016 yang dibuat oleh Notaris | Putu Sugandika
Putra, SH., M.Kn dan telah mendapat pengesahan dari Kementerian
Hukum dan HAM, No. AHU-AH.01.03-0160282 tanggal 8 Agustus
207 serta telah disetujui pengangkatannya oleh Otoritas Jasa
Keuangan No. s-8/KR.0812/2017 tangga 12 Januari 2017.

b. Selanjutnya ! Komang Ginarsa, sebagai Direktur yang membawahkan
Fungsi Kepatuhan, ditetapkan berdasarkan RUPS tanggal 13
September 2017 dan telah disetujui oleh Ouritas Jasa Keuangan
sesuai Surat No. s-16/KR.0812/2018 tanggal 19 Januari 2018.
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6. Anggota Direksi tidak menggunakan kepentingan pribadi, keluarga dan
atau pihak lain yang dapat merugikan atau mengurangi keuntungan BPR,
serta tidak mengambil dan /atau menerima keuntungan pribadi dari BPR,
antara lain remunerasi dan fasilitas lainnya yang tidak ditetapkan RUPS.

7. Semua anggota Direksi memiliki kompetensi paling kurang mencakup :

a. Pengetahuan di bidang perbankan yang memadai dan relevan dengan
jabatannya ;

b. Pengalaman dan keahlian di bidang perbankan dan / atau bidang
keuangan ; dan

¢. Kemampuan untuk melakukan pengelolaan strategis dalam rangka
pengembangan bank yang sehat.

8. Anggota Direksi adalah orang perseorangan yang mempunyai ahlak dan
moral yang baik, cakap melakukan perbuatan hukum, dalam waktu 5
(lima) tahun sebelum pengangkatannya:

a. Tidak pernah dinyatakan pailit ;

b.Tidak pernah menjadi anggota Direksi atau anggota Dewan Komisaris
yang dinyatakan bersalah menyebabkan suatu perseroan dinyatakan
paili;

c. Tidak pernah dihukum karena melakukan tindak pidana yang
merugikan keuangan Negara dan/atau yang yang berkaitan dengan
sektor keuangan ;

9. Memiliki komitmen untuk mematuhi peraturan dan perundang-
undangan yang berlaku dan memiliki kemampuan dan/atau keahlian
yang memadai di bidang yang dibutuhkan bank.

10. Anggota Direksi telah memiliki pedoman dan tata tertib kerja yang
bersifat mengikat bagi setiap Anggota Direksi yang mengatur tentang :

a. Pengaturan etika kerja;
b. Waktu kerja, dan pengaturan rapat

b. Tugas dan Tanggung Jawab Direksi

Direksi telah melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan
ketentuan Tata Kelola yakni sebagai berikut :
1) Direksi bertanggungjawab penuh dalam melaksanakan tugasnya untuk
kepentingan bank dalam mencapai maksud dan tujuannya, sesuai
Anggaran Dasar perusahaan.

]
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2) Anggota Direksi BPR yang membawahkan Fungsi Kepatuhan, untuk
BPR yang memiliki modal inti kurang dari Rp. s0 Miliar wajib
independen dan memenuhi persyaratan paling sedikit :

a. Tidak menangani penyaluran dana, dan
b. Memahami Peraturan Otoritas Jasa Keuangan serta peraturan
perundang-undangan lain yang berkaitan dengan perbankan.

3. Direksi wajib mengelola bank sesuai dengan kewenangan, tugas dan
tanggung jawabnya sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar Bank,
Pedoman dan Tata Tertib Kerja Direksi dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku yang diantaranya termasuk namun tidak
terbatas pada Undang-Undang tentang Perseroan Terbatas, UU
Perbankan, Peraturan Bank Indonesia dan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan.

4. Mengadakan dan menyimpan Daftar Pemegang Saham, Daftar Khusus,
Risalah Rapat Umum Pemegang Saham dan Risalah Rapat Direksi

5. Membuat Laporan Tahunan dan dokumen-dokumen perusahaan
lainnya sebagaimana dimaksud dalam peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

6, Direksi senantiasa melaksanakan prinsip-prinsip Tata Kelola/ GCG
(Good Corporate Governance) dalam setiap kegiatan usaha bank pada
seluruh tingkatan atau jenjang organisasi. Direksi memberi perhatian
serius dalam mewujudkan pelaksanaan GCG agar dapat berjalan
dengan baik pada seluruh insan yang ada dalam organisasi bank,
sebagaimana diatur dalam Pedoman Pelaksanaan Tata Kelola/ GCG
(Good Corporate Governance) No. 003/BPR-SA/DIR/VII/2017 tanggal 14
Juli 2017, yang menyebutkan anggota Direksi dilarang memberikan
kuasa umum kepada pihak lain yang mengakibatkan pengalihan tugas
dan fungsi Direksi. Pemberian kuasa umum dimaksud adalah
pemberian kuasa kepada satu orang karyawan atau lebih atau orang
lain yang mengakibatkan pengalihan tugas, wewenang dan tanggung
jawab Direski secara menyeluruh tanpa batasan ruang lingkup dan
waktu,

7. Direksi wajib mengevaluasi dan memutuskan transaksi yang
memerlukan persetujuan Direksi.

&
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8. Direksi wajib mengkomunikasikan kepada seluruh karyawan mengenai
kebijakan strategis BPR di bidang kepegawaian.

9. Menyampaikan Rencana Bisnis BPR (RBB) yang memuat juga Anggaran
Tahunan kepada Dewan Komisaris untuk mendapat persetujuan dari
Dewan Komisaris, sebelum dimulainya tahun buku yang akan datang,
dengan memperhatikan ketentuan yang berlaku,

10. Melaksanakan prinsip-prinsip GCG dalam setiap kegiatan usaha PT.
BPR. Sadhu Artha pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi.

1, Membuat Laporan Tahunan dan dokumen-dokumen perusahaan
lainnya sebagaimana dimaksud dalam peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

12. Dalam rangka meningkatkan komptensi dan mendukung pelaksanaan
tugas dan tanggung jawabnya, anggota Direksi wajib mengikuti
pendidikan dan atau pelatihan sesuai kebutuhan bank.

c¢. Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Anggota Direksi

Direksi telah mempertanggungjawabkan kepengurusannya dalam RUPS
sesuai  dengan  peraturan  perundang-undangan yang  berlaku.
Pertanggungjawaban Direksi tahun 2020 dilakukan pada RUPS yang
dilaksanakan tanggal 31 Maret 2021 dan dituangkan dalam Berita Acara Rapat
Umum Pemegang Saham tentang Pertangunggjawaban Laporan Tahunan
tahun 2020.

Dalam mengembangkan budaya pembelajaran secara berkelanjutan dalam
rangka peningkatan pengetahuan tentang perbankan dan perkembangan
terkini terkait bidang keuangan/lainnya yang mendukung pelaksanaan tugas
dan tanggung jawabnya pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi
antara lain dengan peningkatan keikutsertaan anggota Direksi dan pegawai
dalam pendidikan / pelatihan dalam rangka pengembangan kualitas individu
dan kompetensi SDM agar memiliki daya saing yang memadai.

—
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1. Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Anggota Direksi

No

Pelaksansan Tugas dan Tanggung Jawab Anggota Direksi

Nama -1 Nyoman Wardana, SE

NIK 1 682060035

—

Jabatan : Direktur Utama
Tugas dan Tanggung Jawab - Sebagai penanggung jawab utama bisnis dan operasional
bank

Nama I i«i;mng Ginarsa

NIK : 63260030

Jabatan : Direktur Yid Kepatuhan

Tugas dan Tanggung Jawab : Penanggung jawab operasional dan p pan fungsi
kepatuhan dan manajemen risiko BPR

Tindak Lanjut Rekomendasi Dewan Komisaris -

Rel dasi Dewan Komisaris seperti tertuang dalam laporan Pengawasan Dewan

Komisaris Seynester 11 tabun 2020, antara lain :

1. Tetap memahami dan mematuhi segala ketentuan yang diberlakukan di BPR,
termasuk POJK terkini

2. Menjaga hubungan yang baik dengan pihak ¢ I, kh ya para bah
yang telah memberikan kepercyaan baik sebagai deposan maupun debivur

3 Lakukan revisi SOP sesual kebatuhan yang mendesak serta tinjau kembali SX
Direksi lama yan; nhnny: sudah tidak update lagi.

4 Lakukan p da debitur dengan berkala, untuk mengetabui kondisi
debitur yang sebunmya.

5. Dalam kondésés pandemic, hendaknya ekspanst kredic kebih focus ke sector mikro,
hindari kredit dengan plafond < 350 juta, serta senantiass memperhatikan aspek
prudent dan praktek pemberian kredit yang sehat.

6. Analiss keuangan, jaminen dan legalitas agar lebih tajam dan akurat, agar tidek
tejadi kredit bermasalah < 6 bulan

7. Lakukan perhitungan yang mmat atas investasl yang akan dilakukan.

8. Lakukan penggalian p i dap bank, serta lakukan upaya-upaya
untuk menurunkan biaya dana whnm bunga kredit menjadi lebih kompetitif,

9. Senantiass tangap dalam upaya penyelesaian NPL, jangan sampai berlarue-larut.

10, Lakukan recaksasl jaminan minimal 1 tabwn sekall untuk mengetahul kondisi real
agunan, mengingat ada kecendrungan terjadinya penurunan nilai

Tindak Lanjut Rekomendasi Dewan Komisaris

1. Terhadap rekomendasi Dewan Komiasris, Direksi telah berupaya untuk
memenuhi dan menindaklanjuti, dan seluruh rekomendasi di atas hampir

seluruhnya telah ditindaklanjuti, walapun belum sempurna.
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2. Direksi juga telah menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi dari
Pejabat Eksekutif yang ditunjuk sebagai Audit Internal, dan Pengawas
Eksternal yang terdiri dari Hasil Pemeriksaan OJK, Auditor Kantor
Akuntan Publik dan hasil pengawasan Otoritas Jasa Keuangan dan atau
Hasil Pemeriksaan Audit Independen, yang telah didokumentasikan
dengan Berita Acara pembahasan temuan audit, yaitu pemeriksaan oleh
Audit Internal, sesuai laporan Audit Internak posisi 31 Desember 2020.
Pemeriksaan OJK pada bulan Mei 2020, untuk posisi data 31 Mei 2020
dengan perbandingan posisi data 31 Juli 2019, dan Audit Laporan
Keuangan posisi 31 Desember 2020, oleh KAP [ Gede Oka.

Dalam rangka melaksanakan prinsip-prinsip Tata Kelola/GCG sesuai modal
inti, maka Direksi telah membentuk dan menunjuk :

a. Pejabat Eksekutif yang melaksanakan fungsi Audit Intern ;

1) Pejabat Eksekutif yang melaksanakan fungsi audit intern bertugas
untuk menjamin terlaksananya pengawasan internal BPR.

2) Pejabat Eksekutif Audit Intern dibentuk independen terhadap
satuan kerja operasional, agar dapat bekerja dengan bebas dan
objektif,

b. Pejabat Eksekutif yang melaksanakan Fungsi Kepatuhan ;

1) Pejabat Eksekutif yang melaksanakan Fungsi Kepatuhan bertugas
untuk memastikan pelaksanaan kepatuhan BPR dalam menjalankan
operasional sudah sesuai dengan ketentuan peraturan, perundang-
undangan dan ketentuan hukum yang berlaku.

2) Pejabat Eksekutif yang melaksanakan Fungsi Kepatuhan, bersifat
independen terhadap opersional bank khususnya tidak terlibat
dalam kegiatan penyaluran dana.

2.2 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris
Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris, antara lain jumlah

dan komposisi anggota Dewan Komisaris serta rekomendasi Dewan Komisaris
kepada Direksi :

Ve
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a. Jumlah dan komposisi anggota Dewan Komisaris
Komposisi dari Dewan Komisaris, per 31 Desember 2020, sudah sesuai
dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan (O]JK) mengenai Tata Kelola
Perusahaan yang baik, dan sesuai ketentuan perundang-undangan yang
berlaku, jumlah anggota Dewan Komisaris PT. BPR. Sadhu Artha adalah 2
(dua) orang, terdiri dari 1 (satu) Komisaris Utama dan 1 (satu) orang
Komisaris,
Yang dapat diangkat menjadi anggota Dewan Komisaris adalah orang
perorangan yang memiliki ahlak dan moral yang baik, cakap melakukan
perbuatan hukum, kecuali dalam s (lima) tahun sebelum pengangkatannya
pernah :
1) Dinyatakan pailit;
2) Menjadi anggota Direksi atau anggota Dewan Komisaris yang
dinyatdkan bersalah menyebabkan suatu perseroan dinyatakan pailit;
3) Dihukum karena melakukantindak pidana yang merugikan keuangan
Negara dan/atau yang berkaitan dengan sektor keuangan, memiliki
komitmen untuk memenuhi peraturan perundang-undangan, dan
memiliki kemampuan dan/atau keahlian yang memadai di bidang lain
yang dibutuhkan bank;
4) Persyaratan tersebut wajib dienuhi anggota Dewan Komisaris selama
menjabat.
Dewan Komisaris harus memiliki kombinasi kemahiran, pengetahuan
dan pengalaman bisnis, dan pemahaman terhadap wilayah operasi bank,
termasuk kemampuan untuk melakukan pengawasan atas usaha bank,
dalam upaya memastikan efektivitas dan kompetensi Dewan Komisaris,
meliputi namun tidak terbatas pada bidang perbankan, asuransi,
akuntansi, keuangan, hukum, kemampuan stratejik, pemahaman bisnis,
pengalaman manajerial, dan penguasaan ketentuan yang berlaku.

b. Kriteria Dewan Komisaris

Persyaratan jumlah anggota Dewan Komisaris sesuai ketentuan POJK
ditentuan berdasarkan jumlah modal inti BPR, dan untuk posisi 3
Desember 2020, Dewan Komisaris sudah memenuhi kriteria sebagai
berikut:

L4
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1) Jumlah anggota Dewan Komisaris adalah 2 orang tidak melebihi
jumlah angota Direksi;

2) Seluruh anggota Dewan Komisaris memiliki kompetensi dan
integritas sesuai penilaian OJK, memenuhi persyaratan, telah lulus
penilaian kemampuan dan kepatutan (Fit and Propper Test), sesuai
ketentuan Bank Indonesia tentang Penilaian Kemampuan dan
Kepatutan (Fit and Propper Test) dan pengangkatannya telah
mendapat persetujuan RUPS dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Data
Dewan Komisaris PT. BPR. Sadhu Artha adalah sebagai berikut :

No Nama Jabatan Perselujen QUK RUPS
Jasatan
sars o0y QUK. No. SLHXROEIZIVNG, Ty 23042018
1 |1 Made Gode Sowers, 5H_ M Kn|' ™ o .
Utama 00402y |Akta RUPS No 3 Tgl 5 Aprl 2078

4 [OJK. No S-SHKROST22018. Tg, 2304201
(Gustl Putu Oka Gunarta, 5E [ Kemsane 05042018 &0 ’

CS04200 |Akia RUPS No. 3 Tgl §Apnl D8

~

Seluruh anggota Dewan Komisaris berdomisili di Provinsi Bali.
¢. Independensi Dewan Komisaris

- Seluruh anggota Dewan Komisaris tidak memiliki  hubungan
keuangan, hubungan kepengurusan, hubungan kepemilikan saham
dan/atau hubungan keluarga dengan anggota Dewan Komisaris
lainnya, Direksi dan/atau Pemegang Saham Pengendali atau
hubungan dengan PT. BPR Sadhu Artha yang dapat mempengaruhi
kemampuannya untuk bertindak independen.

- Anggota Dewan Komisaris tidak memanfaatkan bank untuk
kepentingan pribadi, dan/atau pihak lain yang dapat merugikan atau
mengurangi keuntungan bank.

- Seluruh anggota Dewan Komisaris memiliki integritas, kompetensi
dan reputasi keuangan yang memadai.

- Anggota Dewan Komisaris tidak mengambil dan/atau menerima
keuntungan pribadi dari bank, selain renumerasi dan fasilitas yang
ditetapkan RUPS,
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b. Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris, antara lain :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Melakukan pengawasan atas kebijakan pengurusan PT. BPR Sadhu

Artha, jalannya pengurusan pada umumnya, dan memberi nasihat

kepada Direksi. Pengawasan oleh Dewan Komisaris dilakukan untuk

kepentingan PT. BPR. Sadhu Artha sesuai dengan maksud dan
tujuan serta Anggaran Dasar PT. BPR. Sadhu Artha,

Memastikan terselenggaranya pelaksanaan prinsip-prinsip GCG

dalam setiap kegiatan usaha PT. BPR. Sadhu Artha pada seluruh

tingkatan atau jenjang organisasi.

Dewan Komisaris dalam melaksanakan fungsinya sebagai pengawas

dan penasehat, tidak terlibat dalam mengambil keputusan kegiatan

operasional kecuali :

a. Penyediaan dana kepada pihak terkait sebagaimana diatur dalam
ketentuan Bank Indonesia tentang Batas Maksimum Pemberian
Kredit (BMPK), dan ;

b. Hal-hal yang ditetapkan dalam Anggaran Dasar (AD) bank atau
peraturan perundangan yang berlaku.

Mengarahkan, memantau dan mengevaluasi pelaksanaan kebijakan

strategis.

Memastikan bahwa Direksi telah menindaklanjuti temuan audit dan

rekomendasi dari  Audit Internal, Auditor Eksternal, hasil

pengawasan Otoritas Jasa Keuangan atau otoritas lainnya.

Memberitahukan kepada Otoritas Jasa Keuangan paling lambat w0

(sepuluh) hari kerja sejak ditemukan pelanggaran peraturan

perundang-undangan di bidang keuangan dan perbankan, dan

keadaan atau perkiraan keadaan yang dapat membahayakan
kelangsungan usaha PT. BPR. Sadhu Artha

Menyediakan waktu yang cukup untuk melaksanakan tugas dan

tanggung jawabnya secara optimal.

Menyelenggarakan rapat Dewan Komisaris secara berkala, paling

kurang 3 (tiga) bulan sekali. Rapat Dewan Komisaris wajib dihadiri

oleh seluruh anggota Dewan Komisaris,

Membuat risalah rapat Dewan Komisaris, dan ditandatangani oleh

seluruh anggota Dewan Komisaris yang hadir dalam rapat Dewan

Komisaris.
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10) Mendistribusikan salinan risalah rapat Dewan Komisaris kepada
seluruh anggota Dewan Komisaris dan pihak yang terkait.

1) Menyampaikan laporan tentang tugas pengawasan yang telah
dilakukan selama tahun buku sebelumnya kepada RUPS Tahunan.
Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, Dewan
Komisaris memperhatikan ketentuan Anggaran Dasar PT. BPR.
Sadhu Artha, Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris,
serta peraturan perundang-undangan yang berlaku.

¢. Rekomendasi Dewan Komisaris
Salah satu tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris adalah
memberikan nasibat kepada Direksi untuk kepentingan perusahaan
sesuai dengan maksud dan tujuan perusahaan. Dalam tahun 2020,
nasihat dan rekomendasi yang diberikan oleh Dewan Komisaris kepada

Direksi, seperti yang termuat dalam laporan Dewan Komisaris Semester
Il Tahun 2020, (saran dan rekomendasi sudah ditindaklanjuti Direksi
sesuai penjelasan di atas).

2a.3 Kelengkapan dan Pelaksanaan Komite-Komite

Sesuai ketentuan POJK, di mana modal inti BPR. Sadhu Artha di bawah Rp,
50 Miliar, dimana BPR Sadhu Artha belum diwajibkan untuk membentuk
Komite-Komite.

2...4 Penerapan Fungsi Kepatuhan

Fungsi Kepatuhan didefinisikan sebagai suatu fungsi independen yang
melakkan analisis, pemantauan, identifikasi, penilaian, pemberian saran dn
pelaporan risiko kepatuhan (complionce risk). Risiko kepatuhan terkait
dengansanksi hokum/perundang-undangan, kerugian material (financial) atau
reputasi bank sebagai akibat adanya ketidakpatuhan terhadap hokum,
peraturan dan perundang-undangan, pedoman perilaku (code of conduck) yang
berlaku di bank.

@:......:-....mtmm BIR SADHU AR THA Toder 2580 pwﬁzi“f 7.‘
a; s



PT. BPR. SADHU ARTHA
Wae Tumbick Bevkualitas Laporan Tata Kelols 2020

Dalam penerapan fungsi kepatuhan, bank memang belum memunyai Direktur
Kepatuhan yang secara khusus membidangi kepatuhan. Fungsi kepatuhan
dijalankan oleh Direktur yang membawahkan fungsi kepatuhan, yang pada
dasarnya telah menetapkan langkah-langkah yang diperlukan dengan
memperhatikan prinsip kehatihatian, memantau dan menjaga agar kegiatan
usaha bank tidak menyimpang dari ketentuan hukum dan perundang-
undangan yang berlaku sehingga selalu menjaga kepatuhan bank terhadap
hukum dan perundang-undangan yang berlaku.

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya Direktur yang
membawahkan fungsi kepatuhan dibantu oleh Pejabat Eksekutif yang
mempunyai tugas yaitu ;

1. Mencegah pengambilan kebijakan dan atau keputusan yang mengandung
unsur pelanggaran/penyimpangan terhadap ketentuan prinsip kehati-
hatian.

2. Menguji rencana/rancangan kebijakan atau keputusan untuk memastikan
apakah terdapat unsur penyimpangan/pelanggaran terhadp ketentuan
prinsip kehatihatian.

3. Memantau dan menjaga agar kegiatan usaha bank tidak menyimpang dari
ketentuan yang berlaku termasuk mencegah Direksi dan/atau Komisaris
bank agar tidak menempuh kebijakan atau menempatkan keputusan yang
meyimpang dari Peraturan Otoritas Jasa Keuangan maupun peraturan
perundang-undangan lainnya, sehingga terhindar dari potensi risiko
kepatuhan yang diperkirakan akan terjadi.

2.5 Penerapan Fungsi Audit Intern

Dalam penerapan fungsi audit inter, Direksi telah menerapkan fungsi audit
intern sesuai dengan cakupannya dan sclalu berupaya untuk menindaklanjuti
temuan audit intern sesuai kebijakan dan arahan Dewan Komisaris. Laporan
pelaksanaan audit intern sudah disampaikan secara berkala kepada Direksi dan
Komisaris dan telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Dalam pelaksanaannya, kegiatan Audit Intern harus berpegang teguh pada 4

prinsip kode etik auditor yaitu : integritas, objektivitas, kerahasiaan dan
kompetensi. Ruang lingkup Audit Internal secara umum adalah :
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1. Penilaian mengenai kelayakan dan kecukupan pengendalian di bidang
keuangan,kredit dan kegiatan BPR lainnya serta peningkatan efektivitas
pengendalian biaya yang layak

2. Pemeriksaan unuk memastikan bahwa semua kebijakan,rencana dan
prosedur BPR telah benar-benar ditaati.

3. Pemeriksaan untuk memastikan bahwa semua harta milik BPR telah
dipertangungjawabkan dan dijaga dari semua kerugian,

4. Pemeriksaan bahwa data informasi yang disajikan kepada manajemen BPR
dapat dipertanggungjawabkan dan dipercaya.

5. Penilaian mengenai kualitas pelaksanaan tugas tiap unit kerja dalam
melaksanakan tanggung jawabnya.

6. Memberikan rekomendasi mengenai perbaikan di bidang operasional,
kredit dan bidang lainnya.

Berikut data Pejabat Eksekutif Audit Internal BPR Sadhu Artha

No Noma Javatan Moda abatan Persetiyuan O/

N Waryan Suwnact) PE Audt e Od-Apr-18 CUK No. BIUKROBI22016, Tgl. 3 Mel 2016

Berdasarkan hasil audit yang dilaksanakan sepanjang tahun 2020, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat temuan yang secara significant dapat
mempengaruhi kelangsungan usaha bank. Temuan yang ada lebih banyak
bersifat administratif dan secara keseluruhan sudah ditindaklanjuti,

2.1.6 Penerapan Fungsi Audit Ekstern

Dalam rangka penerapan fungsi audit ekstern, bank telah menunjuk Akuntan
Pabulik dan Kantor Akuntan Publik yang terdaftar di OJK, PT. BPR, Sadhu
Artha berdasarkan keputusan RUPS, telah menunjuk Akuntan Publik dan
Kantor Akuntan Publik | Gede Oka, untuk periode pemeriksaan tahun 2020,
2021 dan 2022, dan akan dilakukan evaluasi setiap tahun. Penugasan terhadap
Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik telah memenuhi aspek-aspek yang
dipersyaratkan.
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AP dan KAP yang ditunjuk telah menyampaikan hasil audit dan menajemen
letter kepada bank dengan cukup tepat waktu dan mampu bekerja secara
independen, memenuhi standar professional akuntan publikdan perjanjian
kerja serta ruang lingkup audit yang ditetapkan.

Menurut pendapat Auditor Independen, laporan keuangan bank telah disajikan
secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan per 31 Desember
2020 serta kinerja keuangan dan arus kasnya untuk tahun yang berakhir pada
tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik.

Berikut daftar Akuntan Publik dan KAP yang mengaudit laporan keuangan

dalam 3 tahun terakhir.
No Nama KaP Alamat Tahun Baku|  Opini Hasil Pemeriksaan
1 |Drs. Sn Marmo Diogosarkoro & Rekan LI Gn. Muria No 4 Denp 2018 |wajar Dengan Pengecusalian
2_|Drs. S Marmo Djagasarkaro JI G Muria No 4 Denpasar 2013 |Wajar Dengsn Pengecualian
JLLC. BatubidakV No1
3 |1 Gede Oka Gator Subroto Barat, Kel, 2020 |Wajar Dengan Pengecuslian
Kerobokan Kuta Utara, Eadung

2.1.7 Penerapan Manajemen Risiko termasuk system Pengendalian Intern

BPR Sadhu Artha sebagai salah satu jenis bank yang memberikan jasa
intermediasi keuangan terutama kepada usaha mikro kecil dan menengah,
sudah pasti dalam pelaksanaan kegiatannya berpotensi menghadapi risiko.
Sehubungan dengan hal tersebut, maka penerapan manajemen risiko bagi BPR
merupakan suatu kebutuhan namun tetap mempertimbangkan kondisi BPR
dilihat dari : permodalan, skala usaha, jaringan kantor dan kompleksitas produk
dan layanan yang diberikan.

Dalam upaya meningkatkan tata kelola khususnya dalam penerapan
manajemen risiko secara efektif, selama tahun 2020 Dewan Komisaris telzh
melaksanakan tugas dan tanggung jawab pengawasan terhadap pelaksanaan
kebijakan dan strategi manajemen risiko, antara lain :
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1. Melakukan evaluasi tanggung jawab Direksi atas pelaksanaan kebijakan
manajemen risiko.

2. Melakukan evaluasi dan memberikan rekomendasi atas hal-hal yang berkitn
dengan perkreditan dan operasional bank.

Mengacu kepada POJK No. : 13/POJK.03/2015 tentang Penerapan Manajemen
Risiko bagi Bank Perkreditan Rakyat, maka pelaksanaan manajemen risiko yang
dijalankan BPR. Sadhu Artha, adalah sebagai berikut :

1. Membentuk unit kerja Manajemen Risiko, yang dalam hal inimasih
dirangkap oleh PE Fungsi Kepatuhan.

2. Melakukan sosialisasi terhadap SOP tentang Manajemen Risiko.

3. Menyusun profile risiko, untuk Risiko Kredit, Risiko Operasional dan Risiko
Kepatuhan, dan yang dilaporkan untuk posisi 31 Desember 2020 satu profile
risiko yaitu Profile Risiko Kredit.

Tahun 2020, BPR. Sadhu Artha, masih termasuk kelompok BPRKU1, dan belum

menerapkan manajemen risiko secara penuh, namun setidaknya sudah

mengacu pada ketentuan pelaksanaan manajemen risiko untuk 3 jenis risiko,
yaitu ;

a. Risiko Kredit
Risiko kerugian akibat kegagalan debitur dan/atau pihak lain dalam
memenuhi kewajibannya kepada bank, termasuk kegagalan debitur dan
risiko konsentrasi kredit.

Upaya-upaya yang dilakukan antara lain :
i, Menetapkan target Non Performing Loan (NPL) dengan batas maksimal
sesuai dengan ketentuan dibawah 5%
ii. Melakukan perbaikan inisasi dan analisis terhadap kemampuan
membayar debitur
iii. Menghindari pembiayaan kepada debitur yang rentan terhadap risiko.
iv. Memperbaiki inisiasi kredit, sehingga dapat lebih dini mengidentifikasi
kemungkinan risiko yang akan terjadi.
v. Melakukan account maintain yang ketat
vi. Memberikan relaksasi kepada debitur terdapak covid-19 melalui skema
restrukturisasi sesuai ketentuan POJK No. : u1/POJK.03/2020, dengan
tetap mengedepankan prinsip kehatihatian.
vii.
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b. Risiko Opersional

Risiko yang terjadi akibat ketidak cukupan dan atau berfungsinya proses
internal, kesalahan manusia (SDM), kegagalan system dan atau kejadian-
kejadian eksternal yang mempengaruhi operasional bank

Secara umum untuk memitigasi risiko operasional yang dilakukan adalah :
i. Melakukan fungsi dual custody dalam hal pengamanan asset bank.
ii. Menjalankan fungsi control dalam hal memastikan kebenaran suatu
transaksi,serta meminimalisasi terjadinya human error.
ili. Menjalankan SOP terkait kegiatan operasional di seluruh unit kerja,

¢. Risiko Kepatuhan

Risiko akibat bank tidak mematuhi dan/atau tidak melaksanakan ketentuan

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Risiko kepatuban dapat

bersumber antara lain oleh perilaku hokum, yang meliputi kesengajaan,

kelalaian dan dapat dipertanggungjawabkan, perilaku keorganisasian yang

dipengaruhi oleh faktor profile bisnis, ekonomi, psikologi dan sosiologi.

Secara umum upaya-upaya dan/atau strategi pengendalian risiko yang

dilakukan antara lain :

1) Mengoptimalkan peranan masing-masing unit kerja  dalam
melaksanakan fungsi, tugas dan tanggungjawabnya.

2) Mengoptimalkan fungsi pengawasan Komisaris dan Direksi dalam
system pengendalian risiko,

3) Menyusun Rencana Bisnis Bank (RBB), yang dipakaiacuan dalam
pelaksanaan operasional.

4) Menetapkan suku bunga maksimal, untuk produk dama maksimal
sebesar suku bunga penjaminan LPS.

5) Menetapkan suku bunga kredit berdasarkan perhitungan base lending
rate.

6) Melakukan control kebutuhan dana agar tersedia likuiditas yang cukup.

7) Menentukan limit transaksi di unit operasional maupun perkreditan.

8) Mengefektifkan peranan Komite Kredit dalam pengambilan keputusan
kredit.

@:“m%uml'l BPR SADHU AR THA Taden 080 Page 18 :%fj'




PT. BPR. SADHU ARTHA
Wape Tumbeck Bekualitas Laporan Tata Kelols 2020

9) Melaksanakan fungsi dual custody dan dual control secara konsisten
serta pelaksanaan fungsi audit internal secara independen.

10) Melaksanakan fungsi pengawasan mulai unit kerja terbawah sesuai
fungsi masing-masing, untuk menumbuhkan budaya sadar risiko di
masing-masing unit kerja.

n) Menerapkan system dan prosedur sesuai ketentuan yang berlaku secara
konsisten,

12) Melakukan kampanye sadar risiko, mengingat seluruh SDM adalah
pencetus risiko,

2.1.8 Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK)

Penerapan Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK), sepanjang tahun 2020
dilakukan melalui monitoring ketat terhadap struktur permodalan yang
senantiasa dinamis, sehingga apabila tidak dilakukan perhitungan secara
cermat, maka akan berpotensi terjadinya pelangganan dan/atau pelampauan
BMPK. Sepanjang tahun 2020 BPR. Sadhu Artha tidak pernah terjadi
pelanggaran dan/atau pelampauan BMPK

2.1.9 Rencana Bisnis Bank (RBB)

BPR. Sadhu Artha telah memiliki Rencana Bisnis Bank (RBB) yang disusun
secara periodic dan disusun sesuainvisi dan misi BPR.  Penyusunan RBB telah
dilakukan secara sistematis, komprehenship, terukur serta responsip terhadap

perubahan baik internal maupun eksternal, dan dilaporkan sesuai ketentuan
POJK. RBB yang disusun pada dasarnya bersifat jangka pendek untuk masa 1
tahun sesuai ketentuan modal inti BPR.

Tahun 2020, di saat pandemic covid-19 telah menjadikan sebagai suatu kejadian
cksternal yang luar biasa, yang memberikan dampak sangat luas. Dalam
kondisi seperti ini maka RBB yang disusun di awal tahun menjadi tidak relevan
lagi, sehingga BPR Sadhu Artha melakukan revisi terhadap RBB yang telah
disusun untuk selanjutnya dijadikan arah kebijakan strategis tahun 2020.

e
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Dari beberapa komponen pokok yang ditargetkan dalam RBB (revisi) 2020,
secara umum dapat dikatakan bahwa pencapaian target cukup memuaskan,
kendati ada beberapa komponen yang belum sesuai akseptasi. Selanjutnya
pencapaian RBB (revisi) dan realisasi target rasio-rasio keuangan tahun 2020,
dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Raalsas Rencana Bisnis Bark (RBB) 2020
PT.BPR SADHU ARTHA

e sbusn npish
No Ursisn Tapt RBB Rassas Varian Acv
1| Kredt 3126299 0 X665 (20613 o 11%
2| Tabungn 7.964 424 6520 (1402400 5159%
3|Deposio 18 4% 706 15.576.506 1165300 106,33%
4| Simpanan Bark lein 2300000 280,000 500,000 12174%
5|Pinyaman Bark lain | 58300 5611356 (11805 @0 7%
6|Assat 40874 %65 41112050 zZamm 300,55%
7|Leta Barsh 8275 1032657 3 1274
Realisasi Target Rasio Keuangan 2020
RUED 2020
No Rasio Kevangan Utama Targes -~ ST
1+ |Rasio KPMM 20,107/ 22.38%
2 |Rasio Modal Inti 19,54%)
3 |Rasio PPAP 100,00%) 100,009
4 |Rasio NPL Net 3.35% 3.94%
s |ROA 2,03% 3.08%
6 |BOPO 88,08% 81.92%
7 |Cash Rasio 25.56% 24.50%
8 |[LDR 78:24% 76.79%)

2.1.10 Transparasi Kondisi Kenangan dan Non Keuangan

BPR wajib melaksanakan transparansi kondisi keuvangan dan non kevangan
sebagaimana diatur dalam ketentuan yang mengatr mengenai transparansi
Dalam rangka pelaksanaan transparansi kondisi
keuangan dan non keuangan manajemen telah menyusun dan menyajikan
laporan dengan tata cara, jenis dan cakupan sebagaimana diatur dalam

kondisi keuangan BPR.

ketentuan sebagai berikut :
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a. Kondisi Keuvangan - Laporan Keuangan

1. Laporan Triwulan, BPR Sadhu Artha telah melakukan pelaporan sesuai
dengan ketentuan yaitu secara online ke Bank Indonesia dan OJK.
Laporan publikasi tersebut juga disampaikan di papan pengumuman
sehingga dapat disimak oleh untuk publik.

2. Laporan Tahunan, berupa Laporan Keuangan Tahunan telah disampaikan
secara tepat waktu sesuai ketentan. BPR Sadhu Artha dengan asset di atas
Rp. 10 Miliar, maka laporan keuangan wajib diaudit oleh Akuntan Publik,
di mana untuk laporan keuangan yang berakhir 31 Desember 2020 telah
diaudit oleh KAP I Gede Oka, dengan opini Wajar Dengan Pengecualian.

b. Kondisi Non Keuangan
1. Kepengurusan
Kepengurusan BPR Sadhu Artha berdasarkan AKta No 3 tanggl 3 April
2018, yang dibuat Notaris | Putu Sugandika Putra, SH., M.Kn adalah

sebagai berikut :

a. Dewan Komisaris :
Komisaris Utama : I Made Gede Suweta, SH.,M.Kn

Komisaris : | Gusti Putu Oka Gunarta, SE
b. Direksi

Direktur Utama ¢ I Nyoman Wardana, SE

Direktur :Ir.  Komang Ginarsa

2. Pejabat Eksekutif

No Nama labatan Pendidikan Tgl Mulal labatar  Penegasan OIK
1M Wayan Suwinanti PEAudit Internal SMA 04/04/2016|5-21/KR 1812/2016
2|1 Nvoman Panca Subsats PEKepatuhan & MR 51 21/09/202015-296/KR.0812/2020)
3|1 Wayan Widastra Kabag Kredit s1 21/09/202015-296/KR.0812 /202,
AN Wayan Wirnat Kabag Dana 51 15/06/2017|584/XR.0822/2017
5|P Ketut Tamara Ardhanareswari [Kabag Opersional 51 2!/06/2019[5—216[!!0012/10!9|

d
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3. Jumlah Karyawan

Jumlah karyawan PT. BPR. Sadhu Artha, sampai dengan posisi 31
Desember 2020 adalah sebanyak 23 orag terdiri dari 10 laki-laki dan 13
perempuan, dengan kualifikasi pendidikan sebagai berikut :

- S2 : o orang
- S ! g orang
- ¢ 10rang
- SLTA 112 orang
- Lainnya ¢ 10rang

4. Kepemilikan
Berdasarkan Akta Perubahan No. 72 tanggal 24 Januari 2014, yang dibuat
Notaris | Putu Chandra, SH, disebutkan bahwa Modal Dasar Perseroan
adalah Rp. 4.000.000.000,- (empat Miliar rupiah). Namun modal disetor
sampai dengan posisi 31 Desember 2020, adalah Rp. 1.300.000.000,- (satu
miliar tiga ratus juta rupiah), dengan komposisi kepemilikan saham

adalah sebagai berikut :
No Nama JmiSaham| Nominal (Rp) Persentase
1|ir. | Gede Wiaya 1000 1.000.000000 7692%
2|1 Made Gede Suweta, SHM Kn 250 Z50.000.000 19.23%
3|Ni Putu Virghata Cintya Dewt 50 50000000 3B5%
Total 1300 1.300000000 100,00%

5. Laporan Pengaduan Nasabah

Transfaransi informasi produk BPR meliputi karakteristik, manfaat, risiko
dan biaya yang melekat pada produk atau jasa yang ditawarkan BPR
disampaikan secara memadai kepada nasabah baik secara lisan maupun
tertulis dengan cara-cara yang etis dan tidak menyesatkan,

Dalam rangka mendukung pelayanan nasabah dan berkembangnya
operasional perbankan, maka untk memfasilitasi timbulnya ungkapan
ketidakpuasan nasabah yang disebabkan adanya potensi kerugian secara
financial yang diduga karena kesalahan atau kelalaian BPR, maka bank
telah mengupayakan penanganan penyelesaian pengaduan nasabah yang
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merupakan salah satu bentuk peningkatan perlindungan nasabah guna
menjamin hak-hak nasabah yang berhubungan dengan bank. Dalam hal
terjadi sengketa maka diupayakan adanya penyelesaian secara
kekeluargaan atau melaluai mediasi perbankan, Terkait dengan layanan
pengaduan nasabah, sepanjang tahun 2020 BPR Sadhu Artha tidak pernah
mengalami pengaduan nasabah melalu saluran pengaduan nasabah yang

ditentukan.

2.2 Kepemilikan Saham Direksi

Dalam rangka memenuhi ketentuan transparansi kepemilikan saham anggota
Direksi yang mencapai 5% atau lebih di BPR, atau BPR lain, BPR Sadhu Artha
telah mengungkapkan secara transoaran sesuaiketentuan GCG sebagai mana

disajikan pada Tabel berikut.
Kepemilikan Saham Direksi
1. Kepemilikan Saham Anggota Direksi pada BPR Sadhu Artha
No Nama Jabatan NIK Nominal (Rp) | % Kepemilikan
111 Nyoman Wardana|Dir Utama  |5171040309680004 0 0
2|1 Komang Ginsrsa | Direktur [5104011507630001 0 0

1. Kepemilikan Selam Anggota Direksi pada Perusahaan Lain

No Nama Jabatan NIX Sand) Bank Lain Nama Perusah o
Kepemililan
1|1 Nyoman Wardana|Dir Utama  [5171040309680004 N/A 0
2|l Komang Ginarsa |Direktur  [5104011507630001 N/A 0 0
Keterangan :
Direksi tidak tedapat kepemilikan saham di PT BPR, Sadhu Artha, 8PR. Lain, Lembaga Keuang p
perusahoan lain
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2.3 Hubungan keuangan dan/atau hubungan keluarga anggota Direksi dengan
anggota Direksi lain, Dewan Komisaris dan/atau Pemegang Saham BPR

+ Huburgan Keuangan Anggota Direksl pada BPR Sachu Artha

H
" aK ubangan Xeuangam **)
Angg Direlest Laln | Angg D Komisaris | Pemegang Ssham
11 Nyoman Wardana Dir Utama  |5171040309680004 Tidsk A Tidak Ada Ticlak Ada
21 Kommang Ginarsa Direktur 510401 1507630001 Tacdale Ada Tidsk Ada Tothak Ada
2 Hubusggan Kelua Direksi pada BPR Sadhu Artha
“ -
o K ubungan Keluarg **)
Angy Direksi Lain | Angg D Komisars | Permegang Ssham
1! Nyoman Wardana Dir Utacma  [5171040309680004 Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada
211 Komsang Ginarsa Direktur S5104011507630001 Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada

Berdasarkan data pada tabel di atas, terlihat bahwa seluruh anggota Direksi tidak
terdapat hubungan keuangan dan hubungan keluarga sesama anggota Direksi dan
seluruh anggota Dewan Komisaris maupun Pemegang Saham Pengendali

2.4 Kepemilikan saham Dewan Komisaris

Kepemillkan Saham Dewan Komisaris, adalah sebagai besikut -
& Kepemilikan Ssham Anggota Direksi pada 3PR Sadhu Artha

No Nama fabatan NIX Nominal (Rp) | % Kepeanilikan
1|1 Made Gode Suweta, SH M.Kn  |Kom . Utama |5105031511670001 250000000 1923%
;-
2|1 Gasti Putu Oka Gunarta, SE | Komisaris 5171031 20760001% 0 0

2 Kepemilikan Saham Anggota Dewan Komisirs pada Perumabaan Lain

o Nama Jabatan NIK Sandi Bank Lain |Nama Perusaaanl %%
Kepemilikan

111 Made Giode Suwera, SHMXn |Kom. Utama |5105031512670001 N/A N/a a

211 Gusti Putu Oka Gunarta, SE | Komisars 5171031 207600019 N/A N/A a
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25 Hubungan keuangan dan/atau hubungan keluarga anggota Dewan
Komisaris dengan anggota Dewan Komisaris lain, Direksi dan/atau

Pemegang Saham BPR
]
@ K ubungan Keuangan **)
Angg D Komisaris Lain | AnggDireksi | Pemegang Saham
1 |1 Made Gede Suwets, SH M Ka |Kom , Utama | 5105031511670001 Tidak Ads Tidak Ada Tidak Ads
2 |1 Gusti Putu Oka Gunarta, SE  |Komisarls  |5171031207600019 Tidak Ada ‘Tidak Ada Tidak Ada
3. Huburgan Keloanga Anggota Dewan Komisars pada BPR Sadbu Artha
M Kal
No F i NIK ubungan Kelwarga **)
Angg D Komisarss Lain | AnggDireks! | Pemegung Saham
1 |1 Made Gode Suweta, SH M Xn | Kam . Utsena | 5105031511670001 Tidak Ada Tidak Ada Ticak Adz
2 |1 Gusti Putu Oka Gunarta, SE  |Komsisaris  |5171031207600019 Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ads

Dari data tersebutdi atas, terlihat bahwa sesama anggota Dewan Komisaris tidak
terdapat hubungan kekeluargaan dan hubungan keuangan, demikian halnya
dengan seluruh anggota Direksi dan Pemegang Saham Pengendali.

2.6 Paket Kebijakan Remunerasi, Fasilitas bagi Direksi dan Dewan Komisaris.

Kebijakan remunerasi dan pemberian fasilitas lain kepada Direksi dan Dewan
Komisaris, ditetapkan berdasarkan RUPS. Adapun struktur remunerasi yang
menunjukkan komponen remunerasi dan jumlah nominal per komponen untuk
seluruh Direksi dan Dewan Komisaris, selama tahun 2020, sebagai berikut :

1. Paket/Kebijakan Remunerasi bagi Direks| dan Dewan Komisars

No Jenis Remunerasi Direksi Dewan Komisaris
(Dalam 1 Tahun) Jm) Orang [imh Keseluruhan |iml Orang  |Imh Keseluruhan
1|Gajl 2 333,844,397 2 166.529.275
2|{Tunjangan 0 0 0 0
3|Tantiem 0 0 0 0
4 Kompensasi berbasis o 0 0
Saham

S|Remunerasi Lain 0 o} 0 0

Total 333844397 | 166.529.275

Q.‘w’u-uu?mta& PTAPR SADHL AR THA Tedes 2050

v:gczsfa'?;o



PT. BPR. SADHU ARTHA
Wase Tunduk Bevbualitas Laporan Tata Kelols 2020

2. Fasilitas Lain bagi Direks| dan Dewan Xomisarns yang ditetapkan berdasarkan RUPS

No Jenis Fasilitas Lain Uralan Fasilitas dengan Jumish Fasilitas [Unit)

(Dalam L Tahun) Direksi Dewan Komisaris
1|{Perumahan Ticak Ada Tidak Ads
2|Transportasi Mobil Operasional 2 unit Tidak Ada
3|Asuransi Kesehatan 8PIS Klas ) B8PS Klas |
4|Fasilitas Lainnya *) Tidak Ada Tidak Ada

Transportasi masing-masing
1 Toyota Avanza Tahun 2015, untuk Direktur Utama
2. Toyota Avanza Tahun 2006, untuk Direktur

2.7 Rasio gaji tertinggi dan terendah

Yang dimaksud dengan gaji adalah hak pegawai yang diterima dan dinyatakan
dalam bentuk uang sebagai imbalan dari BPR Sadhu Artha selaku pemberi kerja
kepada pegawai yang ditetapkan dan dibayarkan menurut perjanjian kerja,
kesepakatan atau peraturan perundang-undangan termasuk tunjangan bagi
pegawai dan keluarganya atas suatu pekerjaan dan/atau jasa yang telah
dilakukannya.

Berikut adalah rasio gaji tertnggi dan terendah dalam skala perbandingan:

Keterangan *) Perbandingan

{a/b) 1

Rasio gaji pegawal yang tertinggl (3) dan ga)l pegawal terendah {b) 1,66 1

Rasio gaji anggota Direksi yang tectinggl (a) dan goji anggots Direks| 150 - 1

terendah (b)

Rasio gaji anggota Dewan Komisaris yang tertinggl (a) dan gaji anggota 150 L 1

[Dewan Komians terendah (b) y

Rasio gaji anggota Direksi yang tertinggi (a) dan gaji anggota Dewan 300 1

Komisaris terendah (b) ¢

Rasio gaji anggots Direksi yang tertinggl (a) dan gaj Pegawal tertinggl (b} 497 3 1

2.8. Frekuensi Rapat Dewan Komisaris

Rapat-rapat Komisaris yang dilaksanakan, sepanjang tahun 2020 termasuk dalam
katagori rapat gabungan, yang diikuti oleh : Pemegang Saham, Direksi dan Pejabat
Eksekutif.

e
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1. Pelaksanaan Rapat Dalam 1 (Satu) tahun)

No

Tanggal Rapat

Jumlah Peserta

Topik/Materi ]

3 April 2020

1

1 Review kinera Qi 2020, secara over all sudah dapat
tumbuh dengan baik, dengan acv RBB > g5, rsio-rasio
keuangan msih cukup bagus,

2. Rasio NPL menunjukkan trend yang meningkar, agar
diwaspadai dan segera dicarikan solusi, agar persentase

| NPL tetap terjada < 5%

3 Waspadai ekspansi kredit di masa pandemic covid,
dergan tetap mengedepankan prinsip kehari-hatian,
terlebih situast ekonomi belum kondusif.

4 Prosedur pemberian relaksasi, agar dilakukan dengan
mempertimbangkan kemampuan debitur

8 Apnil 2020

6 orang (1 PSP,
3 Dekom, 2
Direksi & PE)

» Agar  menjadi  perhatian bemsama dalam rangka
memaintain  Debitur terdampak  pandemic  covidag
sebanyak 140 orang dg O/S 27,8 Milier. Lakukan
langkah-langkah antisipasi terhadap pemburukan yang
kemungkinan terjadi,

2 Tsu likuiditas menjadi sangat sentral, untuk itu Direksi

| agar menyiapkan Cash Rasio yang cukup terhadap
kemungkinan bah melakukan penarikan dana.

3 Penyebaan virus :cmd <19 sangat massif, untuk itu agar
dilakuk ini pan protapkes yang
disiplin. jaga poll hldnpselm dan karyawan hendaknya
disiapkan keburuhan vitamin,

4.Dampak pandemi covidig sangar sulit  diprediksi

terhadap kelangsungan usaha BPR, untuk itu agar

diagendakan rapat rutin setiap bulan untuk membabas
segala kemungkinan yang terjadi

27 Juli 2020

1 orang

1 Review performance Q2 (Juni 2020), sbb ¢
. Acy RBB > 9o %, indikasi penarikan tabungan cukup
| tinggl terutama Tabungan Program yang jatuh
tempo.  Agar dilakukan hqbb-hn;kah armegh
agar dapat buhk agar §
uhwnﬁumuﬂn;kndmu%daﬂmuldnu
yang dihimpun.

b. Realisast kredit baru dalam 3 bulan terkahir, relative
belum btﬂumbulu sementara purwfoloo kredit
secara A . g o mat 1
kolekribilitas. Agar difokuskan dalam pcnanpmn

‘ debitura yang menjadi prioritas.

b Likuiditas bank masih cukup aman, agar dapat

dipertahankan mengingat gejolak likuiditas di passran

sudah mulad terfadi.

3. Kebijakan pengendalian biaya yang dilakukan Direksi

sudah cukup efektif, agar dipertahankan, sehingga

pengelolaan biaya benar-benar efisien.

4 Agar menjadi perhatlan Tim Kredit (AOQ, CO dan

@z.....wmmm‘m-u SADHU AR THA Taker 2080
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| Kabag Kredit! umtuk melengkapi kekurangan |
dokumen agunan terutama agunan  kendaraan,
Sehinggs apabila 3§ bagas 2 1

| kredit tidak menimbulkan masalah.

4 | 13 Okxober 2020 1 orang L Review kinega Q3,

& Dalam masa pandemic kinerja BPR masih bisa
bertumbah, bila dibandingkan dengan kondisi Qa,
dengan achievement RBB di > go %, bahkan acy
laba 145 % dari RBB. Terhadap hal ini kinerja
Direkss dan jajarannya patut diberikan apresiasi,

b. Rasio-rasbo kevangan cukup sehat, & mana NPL
masih di angka 7,46 % namun sudah ada action
plan untuk menurunkan rasio NPL sampai dengan
akhir tahun 2020

t. Perbandingan antare pendpatan dan bisys masih
cukup bagus, artinya pengendalian biaya dapat
dilakukan dengan baik.

2 Direksi agar tetap X jaga kecukup

likubditas, dengan Cash Rasso minimal 15 %,

3. Ekspansi  keedit agar dipertimbangkan dengan
pencaitan kredit < 350 Juta, perhatikan aspek
kehatihatian, serta pertajam analisis.

A4 Agar Direksi dan Tim senantiasa menjaga hubungan
baik dengan pihak eksternal, dan apabila ada hal-bal
yang mendasar agar segera didiskusikan  untuk
mendapat solusi yang terbaik.

| oo

2. Kehadiran Anggota Dewan Komisaris

|
No [ Nama Anggota Dewan | NIK Frek Kehadiran | Frek Kehadiran | Tingkat
Komisaris Fisik Telekon | Kehadiran (%)
|
1| TMade Gede Soweta s [wo%
3 | 1Gusti Puru Oka Gunarta | 4 . | 100 %

2.9 Jumlah penyimpangan intern (internal fraud)

Internal fraud adalah penyimpangan atau kecurangan yang dilakukan oleh
Pengurs, Pegawai Tetap maupun pegawai tidak tetap, terkait proses kerja dan
kegiatan operasional BPR yang mempengaruhi kondisi keuangan secara
significant.

@.lwwmmm.lm SADEIL AR THA Tadaw 2080
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Tabel Penyimpangan Internal PT. BPR Sadhu Artha

Jumlah Peryimp Jumlah Kasus {Sattan) yung Dilakukan Oleh
Intermal *) A___:umblnu Anggiota D Komisaris] Pegawal Tetap Pegawal Tidak Tetag

(Dalam 1 Tahun) 20 | 3030 20 0m | wng | waw | 30 | a0
Total Fraud o o o o o o o o
Dalam Proses Penyelesaan o a o a o o o o
Bedum Diupayakan Penyelesaianny o 0 o o o a 0 o
Som OO O
Proses bukum

Dari data pada tabel di atas, terlihat bahwa dalam kurun waktu 2 tahun terakhir,
di BPR Sadhu Artha tidak terjadi penyimpangan internal (internal fraud) yang
dilakukan oleh jajaran Pengurus, Pegawai tetap maupun Pegawai Tidak Tetap.
Kondisi ini harus: tetap dipertahankan, dengan cara melakukan sosialisasi/

kampanye anti fraud (fraud awareness) secara berkelanjutan kepada seluruh insan
BPR Sadhu Artha.

210 Permasalahan Hukum Baik Hukum Perdata Maupun Hukum Pidana yang
Dihadapi BPR Selama Periode Tahun Laporan, Paling Sedikit Meliputi :

1) Jumlah permasalahan hukum perdata dan pidana yang dihadapi dan telah
selesai (telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap); dan

2) Jumlah permasalahan hukum perdata dan pidana yang dihadapi dan masih
dalam proses penyelesaian, sebagaimana tabel berikut:

Permasalahan Hukum M:"u wm
Total selesai (telah mempuryai kekuatan hukum yang tetap) ~ Y
Dalam Proses Penyelesalan v e
Total = =

Selama tahun 2020, tidak ada permasalahan hukum yang dihadapi BPR, baik
perdata maupun pidana. Ke depan kondisi ini menjadi konsen untuk
dipertahankan sehingga bank dapat meminimalisasi terhadap risiko hukum.

pmw,ﬁ‘fj"
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2.1 Transaksi yang Mengandung Benturan Kepentingan.

Transaksi yang paling sedikit mencakup nama dan jabatan pihak yang memiliki
benturan kepentingan nama dan jabatan pengambil keputusan transaksi yang
mengandung benturan kepentingan, jenis transaksi, nilai transaksi dan
keterangan, sebagaimana tabel sebagai berikut :

2

E)

Pihak Yang Memiliki Jenis I Nilal Transaksi
ot Pangambil Keputusan 2
No B pentinga Transaksi | [datam jutsan] | Xeterangan
Nama NIK Noma | Jabatan | N
N o WA N/A WA A | A N/A

Sepanjang tahun 2020, tidak terdapat transaksi yang mengandung unsur benturan
kepentingan.

2.12. Pemberian dana untuk kegiatan sosial dan kegiatan politik selama periode
pelaporan paling sedikit meliputi penerima dana dan nilai nominalnya

No Tanggal _ Jenis Xegiatan Penjelasan Penerima Jumiah
Pelaksanaan {Sosial/Politik) Xeglatan Dana (Rupiah|
NIHIL
@J;Aﬁu Powrsasen Tara Rielota I'T. BIR SADHU AR THA Tadew 2080
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111 LAPORAN PENILAIAN SENDIRI (SELF ASSESMENT) PENERAPAN TATA KELOLA
3.4 Nilai Akhir Self Assesment Penerapan Tata Kelola BPR. Sadhu Artha tahun 2020

Hasil Penilaian Pencrapan Tata Kelola BPR
Faktor 1 2 3 4 5 6 7 L] 9 10 11 | Nilal Komposit
Total Penilaias Faktor| 027 | 025| -|o11| 019| 021| 003 o0l 0,13| o014 143
Prodikat Komposit Sangst Buik
3.2 Kesimpulan Umum

Berikut kesimpulan umum atas penerapan pelaksanaan tata kelola /GCG PT. BPR.
Sadhu Artha tahun 2020, sebagai berikut :

No

.

Faktor

Bobot
%)

Nilai

Keterangan

1

Pelaksansan Tugas dan Tanggung
pwab Direksl

20

0,27

Secara umum Direksi PT. BPR, Sadhu ARtha dalam
melaksanakan tugas dan unmtglwnbnya sudah
sesual d K yang dipersyaratkan dalam
Peraturan Otomn Jasa Keuangan dan Bank Indonesia
terutama  dalam  pencrapan GCG dan  Peraturan
Otoritas lainnya serta akan terus berupya melakukan
penyempurnaan,

Pelaksanaan Tugas dan tanggung
jawab Dewan Komisaris

035

Dewan Komisaris PT. BPR. Sadhu Artha mampu
bemnhl dan  mengambil  keputusan  secara

d. len, melaksnakan tugas secara efektif dalam
pemapn GCG, serta akan selalu  melakukan
perbaikan dalam rangha penyempurnaan pengawasan
penerapan GCG sesuai demn ketentuan Ororitas Jasa
Keuangan dan Otoritas

ol 1 111

atau Fungsi Komite

BPR. Sadhu Artha termasik dalam karagori  BPR
denganmnchlhlihmklmungdaﬁkp soM
sehingga belum  diwajib

K sesuai ketentuan.

Selama tahun 2020, tidak terdpat transakst yang
d b kepentingan

meng; g unsur

P fungsi & han  secara sudah
bsnlan dengan baik mh«m dengan telah
ditetapkannya Direktur yang membawahkan fungsi
keatuhan dan Pejabat acksekutifl Kepatuhan, yangh
ertanggung  jawab  terhadp  peaksanaan  fungs
kepatuhan.  Sejauh ini sudahberjalan dan senantiasa
::ehlmhn upaya-upaya perbaikan ke arah yang lebih

ik

Penerapan Fungsu Audit Incernal

o

Pelaksanaan fungsi audic intesn bank sudah erjalan

efektif, independen dan objektif serta sudab memiliki
Pejabat  Eksekutif Audit Internal, namun  dalam
pelaksanaan tugas-tugasnya masih perlu ditingkatkan

7

Penerapan Fungs Audit Eksternal

a5

0,03

Pelaksanaan audit ekstermal oleh KAP sangat efekiil

%
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kualitas dan cakupan hasil audit sangat baik serta
dilaksanakan secara independen sesual b yang

berlaku. Untuk rahun 2020 PT.Sadhu Artha diaudit
oleh AP/KAP | Gede Oka, dengan opini Wajar Dengan

Pengecualian (WDP}
8 | Penerapan  Mansjemen  Risiko | o 0,00 BPR Sadhu Artha  belum menerapkan manajemen
termasuk pengendalian intern risiko secara penuh/efeknf, sudah juk
Pejabat  Eksekutil yang bertanggungiawab tetludnp
| P pan manajemen risiko
y | Baras Maksimum Pemberian Kredit | 7,50 030 Sudah mempunyai kebijakan tertulis tentang BMPK,
(BMPK) dan sepanjang tahun 2020, tidak pernah  ada
pelanggaran dan/atau pelampauan BMPK
10 | Rencana Bisnds Bank (RBB) 7,50 013 Secara umum realisasi pencapaian RBB 2020 termasuk

memuaskan sesus targer yang  ditetapkan, walsu
apablla dibedah Jebih jauh ada pos-pos yang belum
sesuai harapan, namun secara umum realisasi REB

= == s abt | 3030 cukup memuaskan,
u | Transparansi kondisi kevangan dan | 7.50 014 Bank sudah tramsparan  dalam  menyampaikan
non  keuangan, serta  pelaporan Informasi  kepada publlk melalul media aui dan
internal online, baik L non §

deagan batk sesual m\gpk waktu yuldnmuhn

Total 90,00 143

3.3 Kelemahan dan Penyebabnya

Pengelolaan bisnis BPR terutama pengelolaan portofolio kredit yang sarat dengan
risiko, membutuhkan kemampuan analisis dan langkah-langkah strategis terlebih
akibat kejadian eksternal yang sangat sulit diprediksi sebelumnya. Pandemi covid-19
sepanjang tahun 2020, yang merupakan kejadian eksternal yang tidak dapat
diprediksi dan berpengaruh sangat besar terhadap operasional bank secara umum,
terlebih  karena struktur permodalan bank yang belum begitu kuat, sehingga
kemampuan bersaing menjadi relative terbatas.

3.4 Kekuatan dan Rencana Tindak

Kekuatan yang dimiliki BPR Sadhu Artha adalah loyalitas dan kepercayaan
masyarakat masih cukup baik, sehingga dalam kondisi sulit BPR masih bisa tumbuh
bersama nasabah, tercermin dari peningkatan dana pihak ketiga yang tumbuh cukup
bagus, di lain sisi debitur-debitur masih sangat kooperatif terhadap kewajibannya,

Rencana Tindak
No | Aspek Action Plan Target Action Plan
\ | Pelaksanaan Audit Intern Meningkatkan kualitas | Sepanjang tahun 2020
pela audit internal o LSemen s e
2 | Pertumbahan Dana Murah | Melakukan  terobosan  dalam | Sepanjang tahun 2020
{Tabungan) merebut pasar tabungan sehingga
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s Tunsbh Eonbualitas

%WTA&MZOZO

| komposisi  dana  pihak  ketiga

berbiaya h dapat ditnghkatkan

3| Malncain porvofolio Kredit

Melakukan  monitoring  ketat
debitur yang mengalami
pemburukan sebagai akibat dani
dampak  pandemi  covidag.
1 akal | sti 1,

[relaksasi mengacu ketenuan POJK
w/POJKo3/2020, dengan  tetap
memperhatikan  prinsip  kehati-
hatian .

Sepanjang tahun 2020

4 | Penerapan Fungsi Kepatuhan
dan Manajemen Risiko

S tahun 2020

Meningkatkan pemah,
pelaksanaan fungs kepatuhan dan
mansjiemen  risiko  di ssluruh
jenjang organisasi

@;wwmmm,mwx SADHU AR THA Tk 2027
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PT, BPR. SADHU ARTHA
Mass Tunbuk Eerbualitas Laporan Tata Kelola 2020

IV PENUTUP

Demikian Laporan Pelaksanaan Tata Kelola/GCG (Good Corporate Governance) PT,
BPR. Sadhu Artha, untuk periode penilaian 31 Desember 2020, yang disusun
mengacu pada SE OJK No. : 5/SEOJK.03/2016, yang selanjutnya beberapa
ketentuannya diubah melalui SE OJK No 24/SEOJK.03/2020 tentang Perubhn Atas
Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 5/SEOJK.03/2016 tentang Penerapan Tata
Kelola Bagi Bank Perkreditan Rakyat.

Laporan Pelaksanaan Tata Kelola/GCG ini telah mengungkapkan aspek transfaransi
Pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) dan menjelskan kesimpulan hasil
Self Assesment pelaksanaan Goodr Corporate Governance (GCG) sesuai dengan
kondisi Bank yang sebenarnya.

Dengan diterbitkannya Laporan Pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) ini
diharapkan dapat memberikan informasi yang jelas kepada seluruh stake holder's
sebagai bentuk pelaksanaan prinsip Good Corporate Governance {GCG)

Komisaris Utama
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KELANGAN

Laporan Penilaian Sendiri (Self Assessment)

Penerapan Tata Kelola BPR

Profil BPR

Nams BFR PT. BFR SADHU ARTHA

Alamat BPR | UL RAYA SUKAWATI NO. 58 X SUKAWATL - GIANYAR

Posisi Laporan Desember, 2020

Modal [nti BOR Rp6.208.082.235 —m
Total Awet BFR - Rp41.077.080.838
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